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RELATIONS LEVEL OF KNOWLEDGE ABOUT PERSONAL HYGIENE 

WITH THE SYMPTOMS OF SKIN DISEASE  

IN GARBAGE COLLECTOR 

 

ABSTRACT 

 

Knowledge of personal hygiene is very important to note by the garbage collector 

to maintain their life , health and welfare in prevent symptoms of skin diseases. 

This research to find out the knowledge of the personal hygiene with the 

symptoms of a skin disease in the garbage collector. This type research is analytic 

survey on the interview with the cross sectional.The sample as many as 70 

officers garbage, located in the Badung Regency. Data were collected by using a 

questionnaire and statistical analysis by using the Chi Square test. The result from 

the garbage collector knowledge are about 12,9% have a good knowledge, about 

32,8% have an averange knowledge and about 54,3% have a bad knowledge. 

Respondents with some symptoms as much as 58,6 % and some who were not as 

symptoms is as much as 41.1 % . Symptoms of skin disease most often happen by 

the garbage collector were itchy, red stain, redness of the skin , bumps, scaly skin, 

and peeling skin. Chi Square statistical results P value  = 0,000 <ɑ (0.05), which 

means there is a significant relationship between the level of knowledge about 

personal hygiene with the onset of symptoms of skin diseases in the garbage 

collector with a moderate level of relationship (CC value = 0.537). The garbage 

collector should further enhance his knowledge of personal hygiene by given 

counseling. 
 

Keywords: Knowledge, Personal Hygiene, Symptoms of Skin Disease 
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HUBUNGAN  TINGKAT  PENGETAHUAN TENTANG 

PERSONAL  HYGIENE  DENGAN  TIMBULNYA 

GEJALA PENYAKIT KULIT PADA PETUGAS 

PENGANGKUT SAMPAH 

 

ABSTRAK 

 

Pengetahuan mengenai personal hygiene sangat perlu diketahui oleh petugas 

pengangkut sampah guna mempertahankan kehidupannya, kesehatan dan 

kesejahteraan dalam mencegah terjadinya gejala penyakit kulit. Penelitian ini 

untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan tentang personal hygiene 

dengan timbulnya gejala penyakit kulit pada petugas pengangkut sampah. Jenis 

penelitian ini adalah survey analitik dengan dengan metode wawancara dengan 

pendekatan Cross Sectional. Sampel penelitian sebanyak 70 orang petugas 

pengangkut sampah, berlokasi di TPST diwilayah Kabupaten Badung. Data 

dikumpulkan menggunakan kuisioner, analisis statistik menggunakan uji Chi 

Square. Hasil penelitian terhadap tingkat pengetahuan petugas pengangkut 
sampah diperoleh hasil tingkat pengetahuan baik sebanyak 12,9%, sedang 

sebanyak 32,8% dan buruk sebanyak 54,3%. Responden dengan timbul gejala 

sebanyak 58,6% dan tidak timbul gejala sebanyak 41,1%. Gejala peyakit kulit 

yang paling sering dialami oleh petugas pengangkut sampah adalah gatal-gatal, 

bercak merah, kemerahan pada kulit,  bentol-bentol, kulit bersisik, dan kulit 

mengelupas. Hasil uji statistic Chi Square diperoleh nilai p = 0,000< ɑ (0,05), 

yang berarti terdapat hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan mengenai 

personal hygiene dengan timbulnya gejala penyakit kulit pada petugas 

pengangkut sampah dengan tingkat hubungan yang sedang (Nilai CC = 0,537). 

Sebaiknya petugas pengangkut sampah lebih meningkatkan wawasan 

pengetahuan tentang personal hygiene dengan diberikan penyuluhan. 

Kata Kunci : Pengetahuan, Personal Hygiene, Gejala Penyakit Kulit 
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RINGKASAN PENELITIAN  

HUBUNGAN  TINGKAT  PENGETAHUAN TENTANG  

PERSONAL  HYGIENE  DENGAN  TIMBULNYA 

GEJALA PENYAKIT KULIT PADA PETUGAS  

PENGANGKUT SAMPAH 

 

Oleh : Putu Firda Ika Nahrajanti (NIM : P07133216002) 

Pengetahuan adalah hasil tahu seseorang terhadap objek melalui indera  

yang dimilikinya. Pada waktu penginderaan sampai menghasilkan pengetahuan 

tersebut sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatian dan persepsi terhadap objek.  

Personal hygiene adalah salah satu kemampuan dasar manusia dalam memenuhi 

kebutuhan guna mempertahankan kehidupannya, kesehatan dan kesejahteraan 

sesuai dengan kondisi kesehatannya yang dinyatakan terganggu keperawatan 

dirinya jika tidak dapat melakukan perawatan diri. 

Pengetahuan mengenai personal hygiene sangat perlu diketahui oleh 

petugas pengangkut sampah karena petugas tersebut yang mengangkut sampah 

dari pemukiman ke tempat pengolahan sampah terpadu (TPST) atau tempat 

pembuangan akhir (TPA), serta merupakan tenaga kerja yang memiliki resiko 

tinggi untuk menderita berbagai penyakit akibat kerja salah satunya adalah gejala 

penyakit kulit. Gejala penyakit kulit merupakan gangguan kulit  yang dirasakan 

berupa rasa gatal-gatal dengan frekuensi yang berulang, muncul bintik-bintik 

kemerahan, benjolan yang berisi cairan bening atau nanah pada permukaan tubuh, 

timbul ruam-ruam atau memar dan juga kulit mengelupas seperti sisik dan kering.  

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh  

Sajida (2012) dan Putri (2014) menyatakan bahwa terdapat hubungan antara 

personal hygien dengan gejala penyakit kulit pada petugas pengangkut sampah. 

Apabila personal hygiene buruk maka petugas pengangkut sampah rentan 

mengalami penyakit kulit.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan tingkat 

pengetahuan tentang personal hygiene dengan timbulnya gejala penyakit kulit 

pada petugas pengangkut sampah. Jenis penelitian ini adalah survey analitik 
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dengan metode wawancara dengan pendekatan cross sectional. Penelitian 

berlokasi di TPST diwilayah Kabupaten Badung, jumlah sampel dalam penelitian 

ini sebanyak 70 orang petugas pengangkut sampah. Pengumpulan data dilakuakan 

dengan menggunakan lembar kuisioner dan observasi. 

Hasil penelitian terhadap tingkat pengetahuan petugas pengangkut 

sampah diperoleh hasil tingkat pengetahuan baik sebanyak 12,9%, tingkat 

pengetahuan sedang sebanyak 32,8% dan tingkat pengetahuan buruk sebanyak 

54,3%. Responden dengan timbul gejala penyakit kulit sebanyak 58,6% dan tidak 

timbul gejala penyakit kulit sebanyak 41,1%. Gejala peyakit kulit yang paling 

sering dialami oleh petugas pengangkut sampah adalah gatal-gatal, bercak merah, 

kemerahan pada kulit,  bentol-bentol, kulit bersisik, dan kulit mengelupas. 

Uji analisis statistik Chi Square dilakukan untuk mengetahui hubungan 

tingkat pengetahuan tentang personal hygiene dengan gejala penyakit kulit pada 

petugas pengangkut sampah. Adapun hasil uji statistic Chi Square diperoleh nilai 

p = 0,000< ɑ (0,05), yang berarti terdapat hubungan signifikan antara tingkat 

pengetahuan mengenai personal hygiene dengan timbulnya gejala penyakit kulit 

pada petugas pengangkut sampah dengan tingkat hubungan yang sedang, dengan 

nilai yang diperoleh CC = 0,537 hal tersebut berarti semakin rendah tingkat 

pengetahuan petugas pengangkut sampah maka semakin tinggi resiko petugas 

pengangkut sampah yang mengalami gejala penyakit kulit. Sebaliknya, semakin 

tinggi tingkat pengetahuan petugas pengangkut sampah maka semakin rendah 

resiko petugas pengangkut sampah yang mengalami gejala penyakit kulit. 

Pengetahuan mengenai personal hygiene bukan menjadi faktor yang kuat terhadap 

terjadinya gejala penyakit kulit, terdapat pula faktor pengganggu lain yang 

mempengaruhi terjadinya gejala penyakit kulit pada petugas pengangkut sampah. 

Peneliti menyarankan kepada petugas pengangkut sampah untuk 

meningkatkan wawasan pengetahuan mengenai personal hygiene dalam 

mencegah terjadinya gejala penyakit kulit dan memanfaatkan APD sebaik 

mungkin. Untuk masing-masing TPST diwilayah Kabupaten Badung untuk 

mengadakan arahan dan penyuluhan tentang personal hygiene agar terbentuk 

kesadaran mengenai kebersihan diri serta taat menggunakan APD. 
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